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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Istilah wanita karier secara tersirat mengandung anti, bahwa dunia ini pada dasarnya adalah dunia pria.

Henurut Schwarz pria itu "tidak hidup di dalam rumahnya", seperti halnya dengan seorang wanita, walaupun

ia di dalam rumah itu. Ia hidup di mana dia bekerja, di kantor atau di ruang studinya. Karena itu pria karier

itu dapat dikatakan sebagai satu hal yang identik, sebagai dasar eksistensi si pria didalam dunianya. Karena

itulah kita hingga kini tidak mengenal sebutan pria karier. 

<br><br>

Lain halnya dengan wanita, maka sebutan wanita karier nampaknya makin lama makin popular serta perlu;

hal ini karena adanya desakan dari kenyataan sosial bahwa wanita itu makin banyak yang kini hidup.di

dalam dunianya yang di jaman Kartini dianggap sebagai milik pria. 

<br><br>

Kemampuan dan bakat wanita yang terbukti sama baiknya dengan pria di dalam dunia karier, membuka

mata dunia, bahwa dunia karier itu bukan harus hanya diisi oleh kaum pria. Wanita menurut Buytendijk dan

Plessner bersifat pathis dalam hidupnya; seorang wanita itu berfungsi merawat. Walupun pathis itu bukan

berarti pasif, tetapi berarti lebih terbuka untuk pengalaman dan pengaruh-pengaruh, maka wanita itu secara

hakiki diidentikkan dengan rumah tangga, dengan tugas merawat keluarga dan rumah tangga yang

merupakan sifat hakikinya. 

<br><br>

Masalah yang pertama yang timbul dan sering cukup menimbulkan ketegangan dan menimbulkan masalah-

masalah sampingan lain, adalah konflik yang sering timbul karena sifat hakekat wanita. 

<br><br>

Seperti telah disebutkan, maka hakekat wanita menurut Buytendijk dan Plessner adalah merawat. Karena itu

kesatuan wanita dengan rumahnya pada dasarnya adalah kuat, sedang dalam prakteknya sering menjadi

sumber timbulnya ketegangan dan persoalan pengambilan peran yang harmonis di dalam dua dunia yang

berbeda. Problem yang timbul pertama kali untuk menjadi wanita karier adalah ketegangan karena wanita

itu untuk selama waktu tertentu harus berpisah dengan dunia hakikinya. Di dalam masa-masa pertama ini

hal ini seringkali mudah menimbulkan keadaan sensitif, goncangan konsentrasi. Tetapi pada umumnya,

terutama bila wanita itu dapat mengambil peran yang tepat di dalam kedua dunia itu dalam suatu posisi yang

harmonis, maka kedua dunia itu akan menjadi satu dunia yang khas, yang tidak jarang bahkan menjadi

sumber inspirasi, idea maupun dorongan serta gairah hidup. 

<br><br>

Berdasarkan hal itu penulis ingin sekali mengetahui bagaimana caranya wanita karier tersebut mengatasi

hambatan-hambatannya. Dan inilah yang penulis lacak melalui suatu penelitian kelompok terhadap wanita-

wanita karier di kantor-kantor pemerintah, swasta dan organisasi wanita di Jakarta.
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